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Hepatitis B merupakan penyakit menular berbahaya yang menimbulkan peradangan pada organ hati dengan
penyebab virus Hepatitis B. Salah satu upaya untuk mencegah dan menurunkan Hepatitis B dengan
vaksinas Hepatitis BO pada bayi baru lahir kurang dari 24 jam, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Penyelenggaraan Imunisasi. Kementerian K esehatan mengel uarkan
kebijakan terkait upaya vaksinasi selama masa pandemi meliputi SE Dirjen P2P No.SR.02.06/4/1332/2020
tentang pelayanan imunisasi kepada anak selama masa pandemi Covid-19, Surat Menteri Kesehatan
No0.SR.02.01/Menkes/213/2020 tentang Pekan Imunisasi Dunia, serta Petunjuk Teknis Pelayanan Imunisas
di Puskesmas. Sebagai tindak lanjut, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menerbitkan SE N0.3243/1.772.1
tentang pelaksanaan imunisasi rutin dalam keadaan pandemi Covid-19. Dalam masa pandemi, capaian

pel aksanaan vaksinasi Hepatitis BO di Kota Administrasi Jakarta Selatan pada tahun 2020 tidak mencapai
target, namun pada tahun 2021 dapat mencapai target sebesar 96,7%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor keberhasilan pelaksanaan kebijakan vaksinasi Hepatitis BO pada masa pandemi Covid-19
di Kota Administrasi Jakarta Selatan Tahun 2021, dengan pendekatan sistem yang melihat faktor input,
proses, dan output. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pengambilan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan telaah dokumen pada bulan April-Juli 2022. Pengambilan data dilakukan di
empat Puskesmas di wilayah Jakarta Selatan, Suku Dinas K esehatan Kota Administrasi Jakarta Selatan dan
Rumah Sakit Aulia dengan jumlah informan 15 orang. Hasil penelitian menunjukkan tiga Puskesmas
mencapal target pada tahun 2021. Satu Puskesmas belum mencapai target, tetapi ditemukan adanya
peningkatan capaian vaksinasi Hepatitis BO. Dari hasil disimpulkan Faktor keberhasilan Sudinkes Jakarta
Selatan dalam pel aksanaan kebijakan vaksinasi Hepatitis BO yaitu dari input terdapat tenaga kesehatan yang
kompeten yang didukung dengan kader, adanya penambahan sarana dan prasarana, pemberian informasi
vaksinas Hepatitis BO melalui media sosial dan koordinasi lintas sektor. Dari proses berupa penggerakan
bidan koordinasi dan kader. Selain itu, tidak ditemukan kejadian KIPI serta pencatatan dan pelaporan
terlaksana dengan baik
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